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Judul Skripsi :

PERAN POLRESTA DELISERDANG DALAM MENANGGULANGI
TINDAK PIDANA KEKERASAN FISIK YANG DILAKUKAN OLEH
ORANG TUA TERHADAP ANAK

1. Bagaimana langkah yang dilakukan Polresta Deli Serdang dalam

menangani kasus kekerasan fisik terhadap anak yang dilakukan oleh
orang tua.
Jawab : "Setiap laporan yang masuk, khususnya menyangkut
kekerasan terhadap anak, langsung kami tindak lanjuti melalui Unit
PPA. Kami pastikan laporan tersebut diproses sesuai prosedur. Hal
pertama yang kami lakukan adalah menerima laporan secara resmi,
lalu mendampingi korban ke rumah sakit untuk visum atau
pemeriksaan medis. Itu penting untuk mengetahui sejauh mana luka
atau dampak yang dialami korban."

2. Bagaiman proses pemeriksaan terhadap korban, mengingat
korban masih anak-anak,

Jawab : Pemeriksaan terhadap anak sebagai korban dilakukan di

ruang khusus dan harus didampingi oleh pekerja sosial atau orang



dewasa yang dipercaya anak. Kami hindari interogasi yang
menekan. Kami juga memastikan identitas dan foto anak tidak
disebarkan ke publik demi melindungi hak dan psikologisnya,
sesuai dengan UU No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan
Pidana Anak."

. Apasaja langkah-langkah yang diambil oleh Polresta Deliserdang
dalam menangani kasus tindak pidana kekerasan fisik yang
dilakukan oleh orangtua terhadap anak

Jawab : Langkah yang kitalakukan, awalnya kita pasti akan tetap
memberikan saran-saran terbaik yaitu contohnya mengarahkan
apakah tidak ada lagi upaya mediasi menimbang masalah
kekerasan anak dalam keluarga dalam hal ini kita akan melibatkan
pihak desa, atau bagian Bhabinkamtibnas dalam upaya mediasi
tersebut. Namun apabila itu tidak tercapai atau tidak ada langkah-
langkah tersebut tidak dapat dapat kesepakatan kita tetap akan
terima juga penanganan umum dan Pihak Polresta juga akan
melakukan penyelidikan jika mediasi ini gagal, jika bukti dan
keterangan saksi sudah menguatkan fakta-fakta yang terjadi maka
kita bisa melakukan penahanan kepada pelaku demi menjamin
kepastian hukum serta memberi perlindungan kepada korban.

. Bagaimana prosedur Hukum yang dijalankan Polresta Deliserdang
terhadap pelaku kekerasan fisik terhadap anak, terutama jika

pelaku adalah orangtua kandung.



Jawab : Proses hukum yang dijalankan terhadap pelaku kekerasan
terhadap anak kita akan tetap lakukan sesuai dengan SOP yang
ada, tapi disamping itu kita akan kembali melakukan upaya mediasi
menimbang inilah masalah dalam keluarga. Prosedur yang
dilakukan pihak Polresta Deliserdang juga mengikuti dari Undang-
Undang Perlindungan Anak dimana Anak yang menjadi korban
kekerasan sudah mestinya mendapatkan perlindungan hukum
yang khusus. Dalam menjalankan proses hukum, polresta
deliserdang tetap melakukan procedural sesuai SOP yang ada, tapi
disamping itu ada upaya kembali melakukan upaya mediasi
menimbang inilah masalah masi di dalam ranah keluarga.

. Apakah Polresta Deliserdang hanya menangani secara hukum atau
ada upaya lain dalam menanggulangi kasus kekerasan terhadap
anak.

Jawab :"Selain penindakan hukum terhadap pelaku, kami juga
bekerja sama dengan Dinas Sosial, psikolog anak, serta Lembaga
Perlindungan Anak. Kami ingin bukan hanya menghukum pelaku,
tapi juga memastikan korban bisa pulih secara mental. Kami
berikan rujukan ke layanan konseling dan perlindungan lanjutan.”

. Bagaiman upaya yang dilakukan Polresta Deliserdang dalam
menanggulangi Kasus Tindak Pidana Kekerasan fisik terhadap
anak yang dilakukan orang tua.

Jawab : Kekerasan fisik terhadap anak yang dilakukan oleh orang



tua merupakan bentuk pelanggaran terhadap hak anak dimana
anak harus di perlakukan dengan baik akibat dari perbuatan
kekerasan fisik yang dilakukan orang tua bisa berdampak buruk
secara fisik maupun psikologis. Polresta Deli Serdang sebagai
salah satu institusi penegak hukum memiliki tanggung jawab besar
dalam menanggulangi kasus-kasus semacam ini. Upaya yang
dilakukan melibatkan pendekatan represif, preventif, dan
rehabilitatif, dengan tujuan tidak hanya menindak pelaku, tetapi
juga melindungi dan memulihkan korban.

. Apakah kasus Tindak Pidana kekerasan terhadap anak, polresta
deliserdang memberikan pendampingan hukum dan psikologis
bagi anak korban kekerasan Fisik yang dilakukan orang tua
Jawab : Polresta Deliserdang memberikan pendampingan hukum
dimana setiap menangani perkara anak kita akan menyurati dinas
terkait yaitu dinas PPA atau dinas sosial untuk pendampingan bagi
setiap anak korban. Guna pendampingan ini agar anak tidak
mengalami trauma yang mendalam atas kekerasan yang terjadi
kepadanya, dengan pendampingan hukum ini anak akan merasa
aman tanpa ada rasa ketakukan atas kejadian yang menimpahnya.
. Apasaja faktor yang dapat menjadi penghambat bagi Kepolisian
dalam upaya mencegah dan menanggulangi kekerasan terhadap

anak



Jawab :

a. Keterbatasan Sumber Daya:
Keterbatasan sumber daya, yang mencakup anggaran, personel,
dan fasilitas, menjadi hambatan signifikan dalam melaksanakan
program-program pencegahan dan penanggulangan
penganiayaan anak di lingkungan Kepolisian. Kendala ini muncul
karena keterbatasan finansial dan jumlah personel yang tersedia
untuk menangani masalah ini secara optimal. Keterbatasan
anggaran dapat menghambat pengembangan dan implementasi
program-program preventif yang memerlukan investasi yang
cukup besar. Selain itu, jumlah personel yang terbatas dapat
memengaruhi kapasitas Kepolisian untuk merespons secara
cepat dan efektif terhadap setiap laporan atau kasus
penganiayaan anak yang muncul. Keterbatasan sumber daya ini
tidak hanya mempengaruhi aspek operasional Kepolisian, tetapi
juga dapat merugikan upaya-upaya pencegahan yang lebih luas.
Kurangnya fasilitas dan peralatan yang memadai dapat
menghambat penyelidikan dan penegakan hukum yang optimal
terhadap kasus-kasus penganiayaan anak.

b. Ketidaksetaraan Akses Ke Pelayanan:
Tidak semua masyarakat memiliki akses yang setara terhadap
informasi dan pelayanan terkait dengan penganiayaan anak.

Faktor ini dapat menyebabkan kasus penganiayaan tidak



dilaporkan atau tidak diatasi dengan baik karena kurangnya
kesadaran atau akses masyarakat terhadap bantuan yang
tersedia.

c. Tingkat Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat:

Rendahnya tingkat pendidikan dan kesadaran masyarakat
mengenai isu penganiayaan anak dapat menjadi penghambat
serius dalam upaya pencegahan dan penanggulangan oleh
Kepolisian. Masyarakat yang kurang paham akan seriusnya
masalah penganiayaan anak mungkin tidak memiliki
pengetahuan yang memadai untuk melibatkan diri dalam upaya
pencegahan atau melaporkan kasus yang terjadi. Kurangnya
kesadaran ini dapat mengakibatkan rendahnya partisipasi
masyarakat dalam mendeteksi dan melaporkan tindakan
penganiayaan anak yang mungkin terjadi yang ada di lingkungan
sekitarnya.
9. Apasaja Upaya dalam menanggulangi hambatan tersebut

Jawab :

a. Kami rutin melakukan penyuluhan ke lingkungan masyarakat
terutama ke sekolah-sekolah melalui program Bhabinkamtibmas.
Kami berupaya membangun pemahaman bahwa kekerasan
bukanlah solusi, dan itu adalah tindak pidana.”

b. Mengenai Keterbatasan seperti akses pelayanan PPA yang

belum ideal. kami melakukan pelatihan intensif bagi personel



yang ditugaskan menangani kasus anak. Kami juga menjalin
kerja sama dengan instansi lain seperti Dinas Sosial, psikolog
anak, dan Lembaga Perlindungan Anak untuk membantu dalam
proses pendampingan dan pemulihan psikologis korban.

c. Banyak korban atau keluarganya enggan melapor karena rasa
takut atau malu. Kami membangun jaringan pengaduan berbasis
komunitas lewat tokoh masyarakat dan perangkat desa agar
kasus bisa diketahui lebih awal. Kami juga menjamin kerahasiaan
identitas pelapor dan korban, sesuai dengan prinsip perlindungan
anak. Tujuannya agar mereka merasa aman dan percaya kepada
kami.”

10.Apasaja Upaya Polresta Deliserdang dalam menanggulangi tindak
pidana kekerasan fisik yang dilakukan oleh orang tua

Jawab : Upaya yang kita lakukan adalah kita bekerja sama dengan

dinas PPA dan dinas PPA juga akan mengundang pihak-pihak desa

untuk memberikan pemahaman hukum terhadap warga seperti.
11.Apakah ada kerja sama antara Polresta Deliserdang dengan
lembaga lain, seperti Dinas Perlindungan Anak.

Jawab : Ada. Pihak Polresta Deliserdang bekerjasama dengan Dinas

PPA, adanya lembaga yang bekerjasama dengan polresta

deliserdang. Sesuai dengan UU sistem peradilan anak itu memang

wajib terhadap anak korban atau anak saksi atau ABH (anak



berhadapan dengan hukum) itu wajib memang ada pendampingan
dari dinas PPA atau dinas sosial memang aturannya pun seperti itu.

12.Apasaja upaya Polresta Deliserdang dalam menekan angka
kekerasan anak yang dilakukan oleh orang tua selama lima tahun
terakhir yaitu :
Jawab : Upaya dari Polresta Deliserdang dalam menekan angka
kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh orang tua artinya
dalam penanganan itu banyak juga yang selesai dengan cara seperti
tadi diundang mediasi dan ada kesepakatan, tapi apabila tidak ada
iktikad baik penyeselesaian baik secara keluarga kita juga akan
memberikan kepastian hukum dengan harapan penegakan hukum
yang kita lakukan dapat berdampak efektif jera bagi para pelaku
kejahatan atau kekerasan terhadap anak.

13.Pihak Polresta juga melakukan sosialisasi kepada masyarakat
dalam pentingnya memberikan perlindungan kepada anak, upaya ini
menjadi perhatian penuh dari polresta deliserdang dalam menuruni
angka kekerasan yang terjadi terhadap anak, di karena kekerasan
terhadap anak kerap sering terjadi di lingkup rumah tangga.

14.Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan tersebut dalam proses
penegakan hukum dalam menindaklanjuti kasus kekerasan
fisikkepada anak.
Jawab : Jadi upaya kita untuk mengatasi hambatan tersebut adalah

kita tetap bekerja sama dengan dinas-dinas terkait seperti dinas



PPA, Sosial, pihak desa, pihak sekolah, dalam upaya peengakan
hukum tersebut namun kembali lagi pengakan hukum itu adalah
bukan upaya yang utama kita tetap mengedepankan pemanfaatan
hukum itu dengan cara mediasi, apabila tidak tercapai maka kita

akan tetap memberikan kepastian hukum dalam proses setiap

laporan itu.
Medan, 22 Mei 2025
Pewawancara Narasumber
Khairiyah Husnah Siketang AIPDA Junaidi Tarigan.,S.H.
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